



















A. Latar Belakang Masalah 
 
Bank Century merupakan bank gagal yang mendapat suntikan dana 
sebesar Rp. 6,7 triliyun dari Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS), jauh 
melebihi Rp. 1,3 triliyun yang disetujui DPR-RI.1 Bank ini dimiliki oleh 
Robert  Tantular yang kini telah ditahan oleh Mabes Polri. 
Century merupakan kasus yang fenomenal di negeri kita. Banyak 
polemik yang berkembang dari kasus ini. Kasus yang ramai dibicarakan di 
media pada pertengahan tahun 2009 belum menemui titik terang meskipun 
sudah berulang kali pemerintah melakukan cara untuk mengusut kasus 
tersebut. Bagaimanapun juga kasus Century bukanlah kasus yang mudah 
untuk diselesaikan.  
Kasus Century hingga kini masih hangat dibicarakan oleh masyarakat. 
Kasus ini menjadi pusat perhatian di kalangan pemerintahan, masyarakat 
maupun media karena tudingan yang menyebutkan bahwa kucuran dana 
talangan Bank Century sebesar Rp. 6,1 triliyun mengalir ke tim sukses 
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kampanye Partai Demokrat dan pemenangan SBY-Boediono pada Pemilu 
serta pada PilPres 2009. 2 
Masalah Century belum berhasil diungkap kebenarannya tapi telah 
bermunculan kasus-kasus lain yang masih berkaitan dengan kasus Century. 
Pertama, muncul kasus KPK vs POLRI, yang kemudian dikenal dengan nama 
kasus cicak buaya. Kasus KPK vs POLRI dilatarbelakangi adanya perseteruan 
dari kedua kubu yang mana keduanya saling menjatuhkan nama intuisi 
mereka. Penyebab perseteruan itu berawal dari penahanan Bibit-Chandra oleh 
POLRI pada tanggal 29 Oktober 2009. penahanan tersebut dapat ditafsirkan 
sebagai usaha mencegah KPK bekerjasama dengan BPK dalam membongkar 
skandal Bank Century. 3 
Kedua, aliran dana kampanye Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
semasa Pemilu 2009. Diduga aliran dana tersebut berasal dari Bank Century. 
Hal ini dibuktikan dengan nama dua nasabah terbesar Century yaitu Siti 
Hartati Murdaya dan Boedi Sampoerna yang disebut-sebut sebagai 
penyumbang logistik Susilo Bambang Yudhoyono semasa Pemilu.  
Ketiga, mengenai tuntutan dari berbaga i pihak agar Boediono selaku 
wakil Presiden RI sekarang beserta Sri Mulyani selaku Menteri perekonomian 
RI sekarang untuk turun jabatan karena keduanya dituding sebagai “biang 
kerok” kasus Century yang mana kedua pihak tersebut harus bertanggung 
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jawab dalam kasus Century. Sebelum menjadi wakil presiden RI dan Menteri 
perekonomian Boediono dan Sri Mulyani memimpin Komite Stabilitas Sistem 
Keuangan (KSSK) yang menangani krisis global terhadap perekonomian 
bangsa. Dan akhirnya harus melakukan penyelamatan terhadap Bank Century 
dengan mengucurkan dana senilai Rp. 6,7 triliyun. 
Keempat, perselisihan pada Sidang Paripurna DPR RI yang diadakan 
pada tanggal 03 Maret 2010. Dalam Sidang Paripurna kali ini terdapat agenda 
untuk menentukan opsi A atau C dalam menyimpulkan kasus Century. 
Penentuan opsi A atau C nantinya akan diproses lebih lanjut meskipun tidak 
ada jalur hukum dalam pemprosesannya. Opsi A menyatakan bahwa tidak ada 
pelanggaran terhadap BailOut yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan opsi 
C menyatakan bahwa ada pelanggaran terhadap BailOut yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia. Dalam penentuan opsi A atau C terjadi perseteruan di 
kalangan DPR RI. 
Melihat banyaknya kasus terkait Century bermunculan di media, hal 
ini membuat Presiden sering melakukan konferensi pers untuk menanggapi 
pemberitaan Century terutama pemberitaan yang menyudutkan dirinya dan 
pemerintahannya. Untuk itu peneliti mencoba mengkaitkan komunikasi 
politik Presiden dalam pidato kasus Century.  
Komunikasi Politik ialah suatu penyampaian pesan politik yang secara 






komunikasi berperilaku tertentu. 4 Oleh karena itu, apapun pernyataan dan 
tindakan Presiden terkait pemerintahan dan negara di depan publik sudah bisa 
dikatakan sebagai komunikasi politik. 
Seperti halnya komunikasi pada umumnya, komunikasi politik ini juga 
memiliki efek untuk menjadi tolak ukur keberhasilan suatu proses 
komunikasi. Ada tiga efek yaitu kognitif, afektif dan behavioral. Efek kognitif 
bertujuan agar komunikan mengerti pesan yang disampaikan oleh 
komunikator. Afektif meliputi perasaan komunikan yang timbul setelah 
komunikan merasakan efek kognitif . Efek behavioral dalam lingkup politik 
bisa berupa tindakan positif kontruktif atau negatif konstruktif karena 
tergantung opini publik yang ada dimasyarakat. 
Peneliti memaparkan sedikit tentang kepemimpinan Presiden yang 
akrab dipanggil Pak SBY. Pak SBY telah dua kali menjadi Presiden RI di 
negara Indonesia. Hal itu bisa terjadi karena pujian dan image baik yang 
melekat di  benak rakyat akan sosoknya sehingga rakyat mempercayakan 
kepemimpinannya selama dua periode. Namun belakangan, Pak SBY menuai 
kekecewaan publik atas apa yang telah dilakukannya, terutama ketika ia 
menghadapi berbagai konflik dan kritik karena Presiden kurang 
memperhatikan bahasa dan organisasi pesan presiden terhadap rakyatnya serta 
kurang transparansi dan kurang mampu berempati sehingga rakyat mulai 
menjauhinya bahkan mencelanya.  
                                                 






Di Indonesia, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menjadi orang 
pertama yang berpengaruh karena sistem pemerintahan di negeri kita berada 
ditangannya. Sedangkan versi majalah ”TIME”, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menjadi salah satu dari seratus orang yang berpengaruh di dunia. 
Oleh karena itu, sangat disayangkan bila melihat fenomena 
kepempimpinannya pada periode sekarang, kepercayaan rakyat perlahan 
mulai luntur (efek kognitif) sehingga rakyat kecewa bahkan marah dengan 
cara Presiden Susilo Bambang Yudhoyono memimpin pemerintahan (efek 
afektif) dan akhirnya menuai kecaman dari rakyat yang diwujudkan dalam 
bentuk demonstrasi (efek behavioral-negatif konstruktif). Hal inilah yang 
disoroti oleh media massa guna mengawasi perjalanan roda pemerintahan 
untuk mengetahui suatu penurunan atau kemajuan negara. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan-penjelasan di atas 
bahwasanya fenomena mengenai kasus Bank Century mempengaruhi 
komunikasi politik Presiden Susilo Bambang Yudhoyono termasuk 
komunikasi verbal dan nonverbalnya dalam pidato kasus Century. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Bagaimana makna simbol komunikasi verbal dan nonverbal Presiden 








C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan memahami makna simbol komunikasi verbal 
dan nonverbal Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam pidato kasus 
Bank Century. 
 
D. Manfaat Penelitian 
            Manfaat penelitian ini yaitu : 
1. Secara Teoritis, sebagai sumbangan teoritis dalam bidang keilmuan 
terutama ilmu komunikasi seperti semiotika komunikasi, psikologi 
komunikasi, komunikasi verbal dan nonverbal. 
2. Secara praktis, mengetahui dan memahami makna dari simbol-simbol 
yang nampak dalam pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
sehingga dapat dimengerti oleh masyarakat akan bahasa tutur dan bahasa 
tubuh Presiden di setiap pidato kepresidenannya.  
 
E. Definisi Konsep 
 
1. Pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Pidato ialah memberi ceramah di depan orang banyak. 5 Melihat 
definisi pidato tersebut maka terdapat dua poin penting yaitu memberi 
ceramah dan di depan orang banyak. Memberi ceramah bisa berupa 
penyampaian himbauan atau penjelasan akan sesuatu yang penting. Dalam 
                                                 







konteks ini, di depan orang banyak bisa perantara media dalam 
penyampaian pesan karena keterbatasan ruang dan waktu. 
Pada setiap pidatonya, Presiden selalu menggunakan metode 
manuskrip. Yang di maksud dengan metode manuskrip ialah di mana 
naskah pidato dibuat Presiden terlebih dahulu kemudian naskah tersebut 
dibawa ke depan mimbar untuk dibacakan. Pada pidato Presiden terdapat 
dua poin dalam pembahasan yaitu komunikasi verbal dan komunikasi 
nonverbal. Komunikasi verbal titik beratnya pada bahasa tutur Presiden 
dan komunikasi nonverbal titik beratnya pada gestura Presiden yang 
nampak pada pidato kasus Bank Century. Untuk itu, Peneliti mengulas 
sedikit mengenai komunikasi verbal dan nonverbal. 
 
Pada komunikasi verbal, simbol dalam pesan verbal adalah semua 
jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga 
dianggap sebagai sistem kode verbal.6 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi verbal adalah bahasa yang diucapkan seseorang baik secara 
lesan maupun yang dituangkan dalam bentuk tulisan. 
Bila berbicara tentang pidato berarti kita juga berbicara tentang 
bahasa. Untuk itu kita perlu mengetahui definisi bahasa. Bahasa 
didefinisikan sebagai perangkat simbol dengan aturan untuk 
                                                 







mengkombinasikan simbol-simbol tersebut yang digunakan dan dipahami 
suatu komunitas.7 
Dilihat dari konteks komunikasi, seorang komunikator harus 
berusaha untuk dapat membahasakan idenya dengan bahasa yang jelas dan 
mudah ditangkap oleh pendengar.8 Apalagi sebagai seorang komunikator, 
tampaknya Susilo Bambang Yudhoyono memiliki prior ethos yang baik. 
Prior ethos sendiri adalah hal-hal yang mempengaruhi persepsi 
komunikate (dalam hal ini rakyat) sebelum komunikator (yaitu SBY) 
melakukan komunikasinya.9 Oleh karena itu, Presiden harus tepat dalam 
pemilihan bahasa pidatonya agar semua lapisan masyarakat mengerti apa 
yang dibicarakan oleh Presiden. 
 
Pada komunikasi nonverbal, symbol dalam pesan nonverbal 
merupakan tindakan atau atribusi (lebih dari penggunaan kata-kata) yang 
dilakukan seseorang kepada orang lain bagi pertukaran makna yang selalu 
dikirimkan dan diterima secara sadar oleh dan untuk mencapai umpan 
balik atau tujuan tertentu. 10 
Dengan ini dapat dikatakan bahwa komunikasi nonverbal 
memfokuskan pada penggunakan pesan-pesan nonverbal atau simbol-
                                                 
7 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 238 
8 Syahroni Ahmad Jaswadi, Retorika Teori dan Praktik  (Surabaya: Alpha Grafika, 2003), 
hal.17 
9 Lidya Christin Sinaga, Seminar Intern: “Menilik Komunikasi Politik Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono" (http:// www.politik.lipi.go.id  diakses 03 maret 2010) 







simbol komunikasi untuk pengungkapan makna dibalik simbol-simbol 
komunikasi tersebut. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk 
melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan 
tertulis. Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal tidak 
dapat dipisahkan. Karena komunikasi nonverbal memperkuat apa yang 
disampaikan secara verbal.  
Pesan nonverbal ini terbagi atas: paralanguage, penampilan, 
gestura, sentuhan, waktu, ruang dan jarak. 11 Akan tetapi, peneliti hanya 
memfokuskan pada gestura presiden ketika pidato kasus Bank Century. 
Gestura  yang diteliti adalah bahasa tubuh dan ekspresi wajah 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Gerak tubuh atau body language 
adalah penggambaran emosi seseorang yang ditunjukkan oleh perilaku 
anggota tubuh guna mengisyaratkan sesuatu. Ekspresi wajah  adalah 
penggambaran suasana hati (stemming) yang nampak pada wajah. 
Perasaan hati yang dimaksud adalah perasaan yang berlangsung lama, 
kelanjutan, lebih tenang dan ditandai dengan perasaan senang atau tidak. 12 
 
2. Analisis Semiotika Roland Barthes 
 
 
Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial 
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar 
                                                 
11 Psikologi Komunikasi (http:// pustaka.ut.ac.id/puslata/online.php  , diakses 05 maret 2010) 
12 Baharuddin, Psikologi Pendidikan: Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena , (Jogjakarta: Ar 






yang disebut dengan tanda. 13 Istilah semiotika berasal dari kata Yunani 
semeion yang berarti “tanda”. 14 Jadi, bila berbicara mengenai semiotika, 
tentu saja tak luput dari tanda beserta makna yang bekerja.  
Semiotika mempunyai tiga bidang studi utama, yaitu:15 
a. Tanda itu sendiri. Hal ini terdiri atas studi tentang berbagai tanda 
yang berbeda, cara tanda-tanda yang berbeda itu dalam 
menyampaikan makna dan cara tanda-tanda itu terkait dengan 
manusia yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia 
dan hanya bisa dipahami dalam artian manusia yang 
menggunakannya. 
b. Kode atau sistem yang mengorganisasikan tanda. Studi ini 
mencakup cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi 
kebutuhan suatu masyarakat atau budaya atau untuk 
mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk 
mentransmisikannya. 
c. Kebudayaan tempat kode dan tanda bekerja. Ini pada gilirannya 
bergantung pada penggunaan kode-kode atau tanda-tanda itu untuk 
keberadaan dan bentuknya sendiri. 
 
                                                 
13 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal.64 
14 Abnersanga, Semiotika, (http://islamicgraphicdesign.blogdetik.com/, diakses pada 20 maret 
2010) 
15 John Fiske, Cultural dan Communication Studies Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, 






Oleh karena itu, Ketika semua bentuk komunikasi adalah tanda, 
maka dunia ini penuh dengan tanda. Ketika kita berkomunikasi, kita 
menciptakan tanda sekaligus makna. Dalam perspektif semiologi atau 
semiotika, pada akhirnya komunikasi akan menjadi suatu ilmu untuk 
mengungkapkan pemaknaan dari tanda yang diciptakan oleh proses 
komunikasi itu sendiri. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 
semiotik Roland Barthes dimana dengan adanya proses signifikasi dua 
tahap yaitu tahap pertama mengambil pemaknaan simbol secara 
denotatif dan tahap kedua dilanjutkan pemaknaan secara konotatif. 
Sehingga, titik tekannya pada ideologi dengan menganalisa makna mitos 
yang ada pada sebuah tanda. 
                                               
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, 
yang terdiri atas pendahuluan, kerangka teoritik, metodologi penelitian,  
penyajian data dan analisis data, serta penutup. Selanjutnya akan peneliti 
uraikan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, merupakan bab pendahuluan yang 
didalamnya mencakup subbahasan, antara lain : latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 






BAB II KERANGKA TEORITIK, membahas tentang kajian pustaka 
dimana didalamnya terdapat pembahasan mengenai pidato dalam praktek, 
komunikator adalah unsur penting dalam pidato, bahasa tutur dalam pidato  
dan gestura dalam pidato. Selain itu juga dibahas tentang pengertian 
semiotika, semiotika dalam sejarah dan semiotika Roland Barthes termasuk 
Roland Barthes dalam sejarah, karya Roland Barthes dan signifikasi dua tahap 
Roland Barthes. Sedangkan kajian teoritik membahas tentang teori 
interpretatif. Dan yang terakhir membahas tentang penelitian terdahulu yang 
relevan untuk membandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang.  
BAB III METODE PENELITIAN, membahas tentang metode 
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, 
tahapan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 
data.  
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA, merupakan penyajian 
data yang berupa deskripsi objek penelitian, deskripsi hasil penelitian dan 
analisis data yang berupa temuan dan konfirmasi temuan dengan teori. 













A. Kajian Pustaka 
1. Pidato Presiden Kasus Bank Century 
1. Pidato Dalam Praktek 
Pidato biasanya dikenal dengan istilah retorika. Seperti yang 
sudah dibahas oleh peneliti pada bab pendahuluan subbab definisi 
konsep bahwa pidato merupakan memberi ceramah di depan orang 
banyak. Retorika itu sendiri menurut Corax adalah kecakapan 
seseorang untuk menyampaikan pidato di depan khalayak. 16 Oleh 
karena itu, titik tekan pada pidato adalah kemampuan dalam 
bertutur kata di depan khalayak 
Sebelum berpidato, seorang komunikator harus 
mempersiapkan segala hal guna kelancaran dalam berpidato di 
depan khalayak. Dikalangan para ahli pidato atau orator terdapat 
suatu pemeo sebagai pegangan yang berbunyi ”Qui ascendit sine 
labore, descendit sine honore”. Artinya, ”Siapa yang naik tanpa 
kerja, akan turun tanpa kehormatan”. Dalam hubungannya dengan 
pidato, makna pameo tersebut ialah bahwa seseorang yang 
berpidato tanpa melakukan persiapan, akan mengalami kegagalan. 
                                                 






Jika gagal, berarti kehormatannya akan jatuh. Oleh karena itu, 
seseorang sebelum naik ke mimbar harus melakukan persiapan 
terlebih dahulu secara seksama.17 
Pidato bisa dilakukan tanpa naskah atau dengan naskah. 
Pidato tanpa naskah. Adapun keuntungan dan kerugian dari 
masing-masing pidato seperti yang tercantum dalam tabel dibawah 
in:  
                              Tabel 2.1 
                                Keuntungan dan Kerugian Pidato 
 Pidato tanpa naskah Pidato dengan naskah 
Keuntungan  Komunikator fokus 
kepada audience 
Audience menaruh 
perhatian penuh kepada 
komunikator 
Bahasa tutur teratur 
Pesan yang 
disampaikan jelas dan 
tidak ada yang 
terlupakan 
Kerugian  Bahasa tutur tidak 
teratur 








Berdasarkan tabel di atas bahwa pidato tanpa naskah adalah 
bahwa seorang komunikator menyampaikan pesan secara spontan 
                                                 







tanpa ada planning atas apa yang dibicarakan kepada audience hal 
ini yang membuat komunikator berhati-hati dalam penggunaan 
bahasa tuturnya agar tidak terjadi kesalahan dalam penuturan. 
Sedangkan pada pidato dengan menggunakan naskah, komunikator 
tidak khawatir akan bahasa tuturnya karena sudah dipersiapkan 
dan diatur sebaik mungkin. Namun, pada pidato dengan 
menggunakan naskah, kebanyakan komunikator cenderung 
tertunduk untuk melihat naskah pidatonya. Untuk menghindari hal 
tersebut maka komunikator menghafal naskah pidatonya karena 
diharapkan untuk tidak mengabaikan audience ketika berpidato 
dengan naskah.  
Presiden Republik Indonesia dan para menteri maupun 
publik figur cenderung menggunakan  naskah dalam berpidato 
meskipun menggunakan metode menghafal ketika pidato 
berlangsung sehingga fokus kepada audience yang menonton atau 
media yang meliput. 
2.  Komunikator Adalah Unsur Penting Pada Pidato 
I Gusti Ngurah Oka menyatakan bahwa dalam upaya 
penutur mempengaruhi pihak lain tercermin dalam tindakannya 
sebagai berikut: 18 
 
                                                 







1) Pemilihan Bahasa 
Setiap komunikator harus berusaha untuk dapat 
membahasakan idenya dengan bahasa yang jelas dan mudah 
untuk ditangkap oleh pendengar sehingga kekayaan akan 
bahasa dan kemampuan menyusunnya dalam kalimat ada lah 
syarat mutlak bagi seorang komunikator. 
 
2) Pemakaian Ulasan dan Argumentasi 
Setiap kalimat yang disajikan untuk mewakili gagasan 
atau ide-ide komunikator harus dijamin kebenarannya. Oleh 
karenanya setiap kalimat harus disertai dengan ulasan dan 
argumentasi yang dapat menompang gagasan yang 
disampaikan komunikator kepada audiencenya. 
 
3) Penampilan komunikator dengan gaya tertentu 
Setiap komunikator harus memakai gaya tertentu dalam 
penyampaiannya sehingga menjadi ciri khas komunikator 
tertentu dalam berpidato. Hal tersebut disebabkan : 
a. Pribadi, pengalaman, dan pengetahuan komunikator 
b. Tujuan yang hendak dicapai 
c. Topik yang disampaikan 






e. Situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi dan budaya 
yang berlaku 
 
Melihat pentingnya peranan komunikator dalam keberhasilan 
pesan yang disampaikan kepada audience maka komunikator harus 
pandai dalam mengolah bahasa tutur untuk mempersuasif khalayak 
sehingga akan diketahui seberapa besar pesan yang mengena pada 
khalayak. 
 
3. Bahasa Tutur  Pada Pidato 
Bahasa tutur pada pidato merupakan naskah pidato yang 
diucapkan secara lesan meskipun kata-kata yang ada dalam naskah 
tidak dipakai sepenuhnya dan hanya mengucapkan poin-poin 
penting dalam naskah pidato. Bahasa tutur komunikator harus 
persuasif, mudah dimengerti dan memiliki amanat penting yang 
tersirat dalam pidato. Hal tersbut bertujuan agar khalayak mengerti 
akan pesan yang disampaikan komunikator. 
Jika khalayak tidak mengerti akan pidato yang disampaikan 
komunikator maka pidato tersebut dikatakan gagal. Akan tetapi 
komunikator tidak bisa mengukur seberapa besar keberhasilan atau 
kegagalan dari sebuah pidato karena tidak ada efek yang dirasakan 






4. Gestura Pada Pidato  
Pesan gestura menunjukkan gerakan sebagian anggota 
badan seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai 
makna.19 Selain body language, gestura juga meliputi ekspresi 
wajah.  
Gerak tubuh dikenal dengan istilah kinesik. Gestures 
merupakan bentuk perilaku nonverbal pada gerakan tangan, bahu, 
jari-jari. Kita sering menggunakan gerakan anggota tubuh secara 
sadar maupun tidak sadar untuk menekankan suatu pesan. Tidak 
banyak gerak tubuh pada suatu pidato karena jika banyak gerakan 
maka akan muncul mosi tidak percaya pada masyarakat sebagai 
audience pidato.  
Ekspresi wajah meliputi pengaruh raut wajah yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara emosional atau bereaksi 
terhadap suatu pesan. 20 Wajah setiap orang selalu menyatakan hati 
dan perasaannya. Wajah ibarat cermin dari pikiran, dan perasaan. 
Melalui wajah orang juga bisa membaca makna suatu pesan. 
Ekspresi wajah pada pidato tidak begitu banyak yang nampak 
                                                 
19  Adi Prakosa, Pesan Verbal dan Nonverbal........................ 
20 Yanti Setianti, Bahasa Tubuh Sebagai Komunikasi Nonverbal, 







namun begitu menonjol karena hal ini dipengaruhi oleh emosi dan 
suasana hati dari komunikator. 
Gestura ini termasuk dalam bagian komunikasi nonverbal. 
Komunikasi nonverbal dianggap efektif bagi masyarakat yang buta 
huruf sehingga mereka hanya mampu mengandalkan simbol-
simbol nonverbal dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama 
lain.21 Oleh karena itu, seorang komunikator harus memiliki 
ketrampilan dalam menggunakan komunikasi nonverbal agar 
mudah dimengerti oleh komunikan. 
 
2. Semiotika Komunikasi 
1. Pengertian Semiotika 
Secara etimologis, istilah semiotik  berasal dari kata 
Yunani semion yang berarti ”tanda”. Tanda itu sendiri 
didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial 
yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu 
yang lain. Tanda pada masa itu masih bermakna sesuatu hal yang 
menunjuk pada adanya hal itu. 22 
Van Zoest, mengartikan semiotika sebagai ilmu tanda 
atau sign dan segala yang berhubungan dengannya mulai dari 
                                                 
21 Zulkarnain Hamson, Perempuan Lebih Mengenal Komunikasi Nonverbal, 
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cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, 
pengirimannya, penerimaannya oleh mereka yang 
menggunakannya.23 Sementara itu, Preminger mengatakan jika 
semiotika itu adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini juga 
memandang bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan 
kebudayaan itu adalah tanda.24 
Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk pananda 
(signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Penanda 
adalah ”bunyi yang bermakna” atau ”coretan yang bermakna”. 
Petanda adalah gambaran mental, pikiran atau konsep. 25 
Bila berbicara mengenai tanda, tentu saja berbicara 
mengenai bahasa karena tanda tersebut bermakna. 
Pemaknaannya tentu saja menggunakan bahasa. Manusia telah 
mencoba untuk mendefinisikan bahasa dari beberapa segi. 
Definisi bahasa adalah sebagai berikut :26 
 
1. Satu sistem untuk mewakili benda, tindakan, gagasan dan 
keadaan. 
2. Satu peralatan yang digunakan untuk menyampaikan konsep 
riil mereka ke dalam pikiran orang lain. 
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24 Ibid., hal.96 
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3. Satu kesatuan sistem makna. 
4. Satu kode yang digunakan oleh pakar linguistik untuk 
membedakan antara bentuk dan makna. 
5. Satu ucapan yang menepati tata bahasa yang telah ditetapkan 
(contoh: perkataan, kalimat dan lain-lain) 
6. Satu sistem tuturan yang akan dapat dipahami oleh masayrakat 
linguistik. 
 
Strukturalisme dan linguistik modern ingin memberikan 
jawaban kepada pengertian bahasa sebagai satu produk 
kebudayaan manusia. Bahasa adalah sistem isyarat bunyi, Isyarat 
dalam bahasa itu tidak mempunyai sifat yang khas dan tidak ada 
hubungannya dengan konsep yang dimaksudkan. Lambang 
bersifat sukarela, pilihan mana suka, lalu menetap secara 
konvensional. Bunyi yang dikatakan dalam bahasa itu tidak lain 
daripada bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.27 
Setelah mengetahui definisi bahasa, peneliti mencoba 
memaparkan fungsi dari bahasa. Book mengemukakan, agar 
komunikasi kita berhasil, setidaknya bahasa harus memenuhi 
tiga fungsi sebagai berikut :28 
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1. Mempelajari apa saja yang menarik minat, mulai dari sejarah 
suatu bangsa yang hidup pada masa lalu yang tidak pernah 
ditemui. Berbagai pengalaman, memperoleh dukungan atau 
persetujuan dari orang lain, memperkirakan apa yang 
dikatakan dan dilakukan seseorang. Setidaknya bahasa 
memungkinkan kita memikirkan, membicarakan, dan 
mengantisipasi masa depan. 
2. Sebagai sarana untuk berhubungan dengan orang lain, 
bergaul dengan orang lain untuk kesenangan kita dan 
mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan kita. Melalui 
bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan kita termasuk 
orang-orang disekitar kita. 
3. Memungkinkan kita untuk hidup lebih teratur, saling 
memahami mengenai diri kita, kpercayaan-kepercayaan kita, 
dan tujuan-tujuan kita. 
 
Bila dilihat dari segi definisi dan fungsi bahasa, tentu saja 
erat kaitannya antara tanda dan bahasa karena pada akhirnya 
tanda akan diinterpretasikan oleh manusia dengan menggunakan 
bahasa. Sehingga dapat dikatakan bahwa satu dari sistem tanda 






Melihat pemaparan peneliti akan semiotika, dapat 
diambil garis besarnya bahwa pada intinya semiotika komunikasi 
merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda. Tanda tersebut 
sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Sehingga, 
manusia harus memaknai tanda agar mengetahui maksud dari 
tanda-tanda yang ada disekitarnya. 
 
2. Semiotika Dalam Sejarah 
Jika melihat dari segi historis, semiotika merupakan ilmu 
yang relatif baru karena dikaji secara intensif sejak abad ke-18an, 
dimana tokoh utamanya adalah Ferdinand de Sausurre.Oleh 
karena itu, untuk memantapkan yang namanya semiotika, maka 
terlebih dahulu berpijak pada yang namanya strukturalisme. Ini 
untuk dijadikan dasar dalam pemahaman tentang bahasa yang 
dimplementasikan pada semiotik ini.29 
Strukturalisme merupakan perkembangan ilmu bahasa 
yang berasal dari de Sausure (1915) dan mengkombinasikan 
beberapa prinsip antropologi struktural dengan ilmu bahasa. 
Strukturalisme berbeda dari ilmu bahasa dalam dua hal : 
strukturalisme tidak hanya menaruh perhatian pada bahasa verbal 
tetapi juga pada setiap sistem tanda itu sendiri dan lebih 
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memusatkan perhatian pada upaya memilih teks dan artinya 
dalam hubungannya dalam kebudayaan ’tuan rumah’. Dengan 
demikian ia menekankan perhatian pada penjelasan kebudayaan 
dan juga arti dari sudut ilmu bahasa; dan ia merupakan suatu 
aktivitas untuk maha pengetahuan tentang sstem tanda 
merupakan hal yang ins trumental tetapi tidak memadai. 
Semiologi atau semiotika adalah ’ilmu umum tentang tanda’ 
(Pierce, 1931-35) dan mencakup strukturalisme dan hal-hal lain 
yang sejenis, yang karenanya semua hal yang berkaitan dengan 
signifikasi (signification), betapapun sangat tidak terstruktur, 
beraneka ragam, dan terpisah-pisah. Konsep ’sistem tanda’ dan 
’signifikasi’ telah biasa bagi ilmu bahasa; strukturalisme dan 
semiologi terutama berasal dari de Sausure. Tanda adalah setiap 
’kesan bunyi’ yang berfungsi sebagai ’signifikasi’ sesuai yang 
’berarti’ suatu objek atau konsep dalam dunia pengalaman yang 
ingin kita komunikasikan. 30 
Batasan dari semiotika lebih jelas seperti yang dikatakan 
oleh Preminger jika semiotika itu adalah ilmu tentang tanda-
tanda. Ilmu ini juga memandang bahwa fenomena sosial atau 
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masyarakat dan kebudayaan itu adalah tanda.31 Dan menurut C.S 
Peirce menyebut tanda ”sebagai suatu pegangan seseorang akibat 
keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitasnya”. Diantara 
semua jenis tanda-tanda yang terpenting ialah kata-kata.32 
 
3. Semiotika Roland Barthes 
1. Roland Barthes dalam Sejarah 
 
Roland Barthes salah satu tokoh pakar semiotik. Ia berasal 
dari daratan Eropa, maka sangat wajar jika ia sangat kagum 
Terhadap Ferdinand de Sausure. Oleh karena itu, teori semiotiknya 
pun tidak akan lepas dari pemikiran  Ferdinand de Sausure. 
Meskipun ada berbagai perubahan dalam memaknai tentang tanda, 
namun demikian pada prinsipnya sama yaitu melalui proses 
struktur.33 
Barthes lahir pada tahun 1915. Dia berada dari kalangan 
kelas menengah protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, 
kota kecil dekat Pantai Atlantik di sebelah Barat Daya Perancis. 
Barthes menapaki kejayaannya dengan menerima gelar profesor 
untuk semiologi literer di College de France, Perancis.34 
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3D “Didapat, Disayang, Disimpan”..............hal.20 
32 Ibid., hal.1 
33 John Fiske, Cultural dan Communication Studies Sebuah Pengantar Paling 
Komprehensif,.......hal.30 






Tokoh semiotik yang meninggal pada usia 64 tahun 
meninjau lima kode sebagai berikut:35 
1. Kode hermeneutik atau kode teka-teki berkisar pada harapan 
pembaca untuk mendapatkan ”kebenaran” bagi pertanyaan yang 
muncul dalam teks. Kode teka-teki merupakan unsur struktur 
yang utama dalam narasi tradisional. Di dalam narasi ada suatu 
kesinambungan antara pemunculan suatu peristiwa teka-teki dan 
penyelesaian di dalam cerita. 
2.  Kode semik atau kode konotatif banyak menawarkan banyak sisi. 
Dalam proses pembacaan, pembaca menyusun tema sua tu teks. 
Ia melihat bahwa konotasi kata atau frase tertentu dalam teks 
dapat dikelompokkan dengan konotasi kata atau frase yang 
mirip. 
3.  Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling 
khas bersifat struktural, atau tepatnya menurut konsep Barthes, 
pascastruktural. Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa makna 
berasal dari beberapa oposisi biner atau pembedaan baik dalam 
taraf bunyi menjadi fonem dalam proses produksi wicara, 
maupun pada taraf oposisi psikoseksual yang melalui proses. 
4.  Kode proaretik atau kode tindakan/lakuan dianggapnya sebagai 
perlengkapannya utama teks yang dibaca orang. Artinya, antara 
                                                 






lain semua teks yang bersifat naratif. Secara teoritis Barthes 
melihat semua lakuan dapat dikodifikasi, ia menerapkan 
beberapa prinsip seleksi. 
5.  Kode gnomik atau kode kultural banyak jumlahnya. Kode ini 
merupakan acuan teks ke benda-benda yang sudah diketahui dan 
dikodifikasi oleh budaya. Menurut Barthes, realisme tradisional 
didefinisi oleh acuan ke apa yang telah diketahui. Rumusan suatu 
budaya atau subbudaya adalah hal-hal kecil yang telah 
dikodifikasi yang di atasnya para penulis bertumpu. 
 
2. Karya-Karya Roland Barthes 
 
Ada banyak karya yang dihasilkan oleh Roland Barthes 
selama ia menapaki dalam sejarah pendidikannya. Karya yang cukup 
monumental yang dihasilkan Roland Barthes yaitu, Le degre zero de 
Tecriture (1953/atau nol derajat di Bidang Menulis). Kemudian 
menulis buku Mythologies ( Mitologi-mitologi ). Selanjutnya, 
Barthes juga menghasilkan karya yang berjudul Elements of 
Semiology (Beberapa Unsur Semiologi). Kemudian juga 
menghasilkan karya, System de La Mode (Sistem Mode). Selain itu, 






Roland Barthes by Roland Barthes ( Roland Barthes Oleh Roland 
Barthes ).36 
 
3. Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes 
 
Pemikiran Roland Barthes tidak lepas dari Ferdinand de 
Saussure yakni paham filsafat strukturalisme.dimana mengkaji 
tentang struktur bahasa. Roland Barthes telah melampaui paham 
strukturalisme Ferdinand de Saussure yaitu lebih mengarah ke aliran 
filsafat postruktural yaitu dengan melakukan inovasi dalam 
membuka kebekuan sistem analisis Ferdinand de Saussure yang 
cenderung mematikan subjek interpretan. Artinya, strukturalisme 
Ferdinand de Saussure memaknai tanda hanya secara denotasi 
karena Ferdinand de Saussure menggunakan pendekatan anti-historis 
yang memandang bahwa bahasa merupakan sesuatu yang utuh dan 
harmonis secara internal. Ferdinand de Saussure juga memandang 
bahwa bahasa merupakan fenomena sosial. Berbeda dengan Roland 
Barthes yang menganut poststrukturalisme dengan melakukan 
inovasi yang menghasikan proses signifikasi dua tahap dimana tanda 
tidak hanya dimaknai secara denotasi saja tetapi juga secara konotasi 
Oleh karena itu, inovasi signifikasi dua tahap Roland 
Barthes menyempurnakan semiotika Ferdinand de Saussure. 
                                                 






Disamping memaknai tanda secara harfiah, tanda juga dimaknai 
secara mitos dan ideologi untuk mengetahui makna konotasinya 
karena bagi Roland Barthes terdapat makna yang tersembunyi 
dibalik makna denotasi. Makna konotasi inilah yang dirasa Barthes 
lebih menarik untuk dikaji karena tak semua orang mengetahui 
makna konotasi dibalik makna denotasi dari suatu tanda. 
 
                                                              Gambar 2.1 
                                     Signifikasi Dua Tahap Roland Barthes37 
 








Berdasarkan gambar di atas bahwa tahap pertama pada 
signifikasi dua tahap Roland Barthes adalah adanya hubungan antara 
signifier dan signified  di dalam sebuah tanda terhadap realitas 
eksternal. Barthes menyebutkan denotasi yaitu makna paling nyata 
dari tanda. Pada tahap kedua Barthes menitikberatkan pemaknaan 
                                                 











secara konotasi. Konotasi disini menggambarkan interaksi yang 
terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan dan emosi dari 
pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.  
 
B. Kajian Teoretik  
     Teori Ideasional 
Jika kita tidak mengetahui apa yang dibicarakan oleh lawan bicara kita 
maka teori ideasional sebagai solusinya untuk mengetahui makna yang kita 
inginkan agar kita mengerti makna dibalik pembicaraannya. Untuk itu terlebih 
dahulu mengetahui definisi terkait teori tersebut baru kemudian mengetahui 
proses penalaran ide berdasarkan teori tersebut. 
Teori Ideasional merupakan teori makna yang menawarkan alternatif 
lain untuk memecahkan masalah makna ungkapan. 38 Menurut William Alston, 
teori ideasional ini adalah suatu jenis teori makna yang mengenali atau 
mengidentifikasi makna ungkapan dengan gagasan-gagasan yang 
berhubungan dengan ungkapan. Menurut Pateda, makna ideasional untuk teori 
ideasional adalah makna yang muncul akibat penggunaan kata-kata yang 
memiliki konsep. 39 Dalam hal ini teori ideasional menghubungkan dengan 
ungkapan  dengan suatu ide atau representasi psikis yang ditimbulkan kata 
atau ungkapan tersebut kepada kesadaran. Jadi, pada dasarnya teori ideasional 
                                                 
38 Wayne A Davis. Nondescriptive Meaning and Reference. (New York: Oxford University 
Press, 2005), hal.351 






meletakkan gagasan atau ide sebagai titik sentral yang menentukan makna 
suatu ungkapan. Dan kata atau ungkapan dimaknai berdasarkan penalaran 
pikiran seseorang mengenai kata atau ungkapan tersebut sehingga seseorang 
melakukan tindakan dari penalaran idenya 
Melihat definisi dari dua pakar tersebut di atas adapun kerangka 
pemikiran dari teori ideasional ini untuk mengetahui proses nalar seseorang 
dalam mencari ide atau gagasan. 
 
                                        Gambar 2.1 
   Proses Pemaknaan Gestures Berdasarkan Teori Ideasional 
 
Berdasarkan gambar di atas, pemaknaan berdasarkan teori ideasional 
bahwasanya makna gestures dapat direpresentasikan dengan penalaran ide 
untuk dimaknai berupa kata-kata sehingga seseorang memaknai gestures 
orang lain berdasarkan ide atau gagasan atau pemikirannya 











                                                  Gambar 2.2 
Proses Pemaknaan Bahasa Tutur Berdasarkan Teori Ideasional 
 
 
Dan pemaknaan bahasa tutur berdasarkan linguistik dan struktur 
ideasional. Semantik dari ide-ide pada gilirannya dapat diwakili secara resmi 
oleh referen untuk ide-ide sehingga seseorang mengetahui makna dari sebuah 
kata berdasarkan pencarian sumber referensi seperti kamus dan lain 
sebagainya setelah itu baru dicari ide atau gagasan dari pemaknaan yang telah 
diperolehnya. 
 
G. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 
Adapun penelitian terdahulu yang dapat dijadikan pedoman peneliti 
dalam penelitian ini yaitu : 
Penelitian saudara Gentur Agustinus Naru, mahasiswa Universitas 
Padjajaran Program Studi Ilmu Komunikasi Jurnalistik yang berjudul 
”Analisis Semiotika Roland Barthes Terhadap Representasi Citra Presiden 
Berasal dari 
menghasilkan dimaknai 








Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) Di Halaman Depan Koran Tempo Edisi 
19 Agustus 2006”. Penelitian pada tahun 2008 ini mencari makna dan mitos 
dari citra Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) melalui tulisan pada 
berita, foto ilustrasi, dan karikatur yang terdapat di halaman depan Koran 
Tempo edisi 19 Agustus 2006.  Sedangkan penelitian ” Analisis Semiotika 
Pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono Dalam Kasus Bank Century” 
mencari pemaknaan dari komunikasi nonverbal melalui gerak tubuh dan 
ekspresi wajah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada pidato tersebut. 
Journal Frida Sintyani mahasiswi Universitas Brawijaya jurusan 
Kesekretariatan berjudul Gaya Komunikasi Politik Presiden Republik 
Indonesia dengan Rakyatnya. Pada journal ini dijelaskan bahwa gaya 
komunikasi politik Presiden RI memiliki ciri khas masing-masing sehingga 
memiliki daya tarik, kekurangan dan kelebihan masing-masing. Hal ini dapat 
dilihat dari cara berpidato mereka dan terobosan-terobosan yang dilakukan 
oleh mareka tak terkecuali Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono memiliki ciri khas high context dalam setiap 
pidatonya dan pernah melakukan trobosan ”sms” dalam mendekatkan diri 
kepada masyarakat. 
Jurnal Algooth Putranto mahasiswa Political Communication berjudul 
Pencitraan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono Dalam Kasus Bank Century. 
Pada jurnal ini dijelaskan bahwa image buruk yang disandang oleh Presiden 






Berbagai pihak menyesalkan fenomena akan pengusutkan kasus Bank 
Century yang belum ada titik terangnya. Adapun kesimpulannya yaitu konteks 
harmoni dan etika berpolitik selalu ditekankan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam dua pidato terakhirnya. Meski pencitraan yang dilakukan 
Presiden dinilai gagal di dalam negeri, namun strategi tersebut dinilai berhasil 
di wilayah Asia Pasifik. Hal ini terlihat dari penghargaan Gold Standard  yang 
diberikan oleh PublicAffairsAsia. Hal ini tidak lepas dari cara berkomunikasi 
Susilo Bambang Yudhoyono yang santun, kalimat-kalimat yang diucapkannya 
tertata rapi, intonasi bicara berwibawa, rona wajah tidak emosional terlepas 






















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Penelitian dengan judul Analisis Semiotika Pidato Susilo Bambang 
Yudhoyono Dalam Kasus Bank Century merupakan penelitian nonkancah 
atau nonlapangan yang menggunakan pendekatan paradigma kritis dan jenis 
penelitiannya berupa analisis isi semiotik Roland Barthes.  
 
Peneliti memaparkan pendekatan penelitian terlebih dahulu. Seperti 
yang sudah dipaparkan pada paragraf sebelumnya bahwa pendekatan pada 
penelitian ini adalah Paradigma (pendekatan) kritis. Paradigma kritis mengkaji 
akan kondisi-kondisi sosial dalam usahanya mengungkap stuktur-struktur 
yang tersembunyi sehingga pendekatan kritis secara sadar berupaya untuk 
menggabungkan teori dan tindakan. Teori tersebut jelas normatif dan 
bertindak untuk mencapai perubahan dalam berbagai kondisi yang 
mempengaruhi hidup kita.40 
 
Setelah memaparkan pendekatan penelitian, kemudian Peneliti 
memaparkan jenis penelitian.  Jenis penelitiannya menggunakan analisis isi 
semiotik Roland Barthes sehingga fokus pada signifikasi dua tahap. Analisis 
isi  (Content Analysis) didefinisikan oleh Atherton dan Klemmack (1982) 
                                                 






sebagai studi tentang arti komunikasi verbal. Analisis isi dapat digunakan 
untuk mempelajari pidato baik yang diucapkan maupun yang tertulis.41 
Analisis model Roland Barthes yang digunakan peneliti lebih menitikberatkan 
pada gagasan tentang signifikasi dua tahap, di mana ada pemaknaan secara 
denotasi, kemudian menghubungkan tanda melalui makna konotasi dan mitos. 
 
B. Unit Analisis 
 
Unit of analysis adalah pesan-pesan yang akan diteliti melalui analisis 
isi. Pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan 
dalam film atau keseluruhan isi pesan. 
Unit analisis pada penelitian ini adalah adegan-adegan dan tutur kata 
pada video pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam kasus Bank 
Century tanggal 04 Maret 2010. Adegan-adegan yang nampak pada video 
tersebut tak lain adalah bahasa tubuh dan ekspresi wajah yang terlihat pada 
pidato Presiden kasus Bank Century. Sedangkan tutur kata yang dimaksud 
adalah teks pidato Presiden yang diucapkan di depan mimbar. 
 
C. Tahapan Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian sebagai proses penelitian yang 
dilakukan peneliti secara sistematis guna memperoleh hasil penelitian yang 
sistematis pula, antara lain sebagai berikut : 
                                                 







a. Mencari topik yang menarik dan terkini. Akhirnya peneliti 
menggunakan judul Analisis Semiotika Pidato Susilo Bambang 
Yudhoyono Dalam Kasus Bank Century. Video pidato kasus Bank 
Century pada tanggal 04 Maret 2010 dengan durasi setengah jam 
lebih yang dijadikan peneliti sebagai objek pene litian. 
b. Menentukan metode penelitian sehingga peneliti memutuskan untuk 
penggunaan analisis semiotika Roland Barthes dalam penelitiannya. 
c. Merumuskan rumusan masalah dari penelitian sehingga penelitian 
patut dikaji. Adapun rumusan masalahnya nyaitu bagaimana makna 
dari simbol komunikasi verbal dan nonverbal Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam pidato kasus Bank Century ? 
d. Mencari data primer dari penelitian yaitu video beserta teks pidato 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 04 Maret 2010. 
Video pidato Presiden diambil dari www.youtube.com dan trankips 
pidatonya diambil dari scbsradiolombok.wordpress.com 
e. Menganalisis data secara keseluruhan sehingga dapat mengetahui 
gaya komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan Presiden 
ketika pidato kasus Century 04 Maret 2010. 









D. Tehnik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan dekomentasi dalam tehnik pengumpulan data. 
Dokumentasi itu sendiri ialah bukti-bukti atau keterangan yang terkumpul. 42 
Pada komunikasi verbal, peneliti mentraslate video pidato kasus Bank 
Century untuk diteliti bahasa tutur presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 
Sedangkan pada komunikasi nonverbal, peneliti mendownload video pidato 
untuk diteliti gesture Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Selain itu, 
peneliti juga mengumpulkan buku-buku referensi dan literatur lain seperti 
artikel, berita naratif dan lain yang ada di internet sebagai pendukung data. 
 
E. Tehnik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan bagian yang penting dalam metode ilmiah. 
Karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data merupakan 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterprestasikan. 43 
Peneliti menggunakan tehnik analisis model Roland Barthes yang 




                                                 
42 Trisno Yuwono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis……………hal.125 












    (PETANDA) 
            3. DENOTATIVE SIGN 
            (TANDA DENOTATIF) 
     4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
          (PENANDA KONOTATIF) 








Penanda adalah citraan atau kesan mental dari sesuatu yang 
bersifat verbal atau visual seperti suara, tulisan atau benda. Sedangkan 
petanda adalah konsep abstrak atau makna yang dihasilkan oleh 
tanda.45 Denotasi adalah hubungan eksplisit antara tanda dengan 
referensi atau realitas dalam pertandaan. Konotasi adalah aspek makna 
yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai kebudayaan 
dan ideologi. 
                                                 
44 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,………………hal.69 
45 Yasraf Amir Pilang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna, 







                    Tabel 3.2 
                     Proses Analisis Data 
No Proses Analisis Keterangan 
1 Pengklasifikasian tanda 
berdasarkan penanda dan 
petandanya yang 
digolongkan dalam elemen 
audio 
Dalam elemen audio yang 
dianalisis adalah kata-kata 
(komunikasi verbal) yang tak 
lain adalah naskah pidato 
yang diucapkan secara lesan. 
2 Pengklasifikasian tanda 
berdasarkan penanda dan 
petandanya yang 
digolongkan dalam elemen 
visual 
Dalam elemen visual yang 
dianalisis adalah komponen 
Gestura (komunikasi 
nonverbal) yang tak lain 
adalah gerak tubuh dan 
ekspresi wajah. 
3 Analisis pada tahap 
denotasi 
Seluruh tanda yang 
diungkapkan pada analisis 
sebelumnya yaitu 
Pengklasifikasian tanda 
berdasarkan penanda dan 
petandanya dalam elemen 






makna denotasi (makna 
secara objektif atau makna 
yang ditemukan dalam 
kamus) 
 
4 Analisis pada tahap 
konotasi 
Seluruh tanda yang 
diungkapkan pada analisis 
sebelumnya yaitu 
pengklasifikasian tanda 
berdasarkan penanda dan 
petandanya dalam elemen 
audio visual dimaknai secara 
makna konotasi (makna 
secara subjektif atau 













PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Biografi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
a. Biodata Diri Presiden Susilo Bambang Yudhoyono46 
Nama      : Jenderal TNI (Purn) Susilo Bambang Yudhoyono  
Lahir      : Pacitan, Jawa Timur, 9 September 1949  
Usia       : 60 tahun 
Agama      : Islam  
Jabatan      : Presiden Republik Indonesia ke-6  
Istri      : Kristiani Herawati (Ani Yudhoyono) 
Anak         : Agus Harimurti Yudhoyono dan Edhie Baskoro 
Yudhoyono  
Menantu     : Anissa Pohan 
Cucu       : Aira Yudhoyono 
Ayah       : Letnan Satu (Peltu) R. Soekotji  
Ibu        : Siti Habibah 
                                                 
46 Syamsul Hidayat, Rangkuman Pengetahuan Umum Lengkap,  (Surabaya: Apollo, 2009), 







Alamat                  : Jl. Alternatif Cibubur Puri Cikeas Indah No. 2 
Desa  Nagrag Kec. Gunung Putri Bogor 16967  
 
b. Sejarah Pendidikan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Adapun pendidikan-pendidikan yang ditempuh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono ketika umur 24 tahun hingga 40 tahun adalah 
sebagai berikut:47 
1) Akademi Angkatan Bersenjata RI (Akabri) tahun 1973 
2) American Language Course, Lackland, Texas AS, 1976 
3) Airbone and Ranger Course, Fort Benning , AS, 1976 
4) Infantry Officer Advanced Course, Fort Benning, AS, 1982-1983 
5) On the job training di 82-nd Airbone Division, Fort Bragg, AS, 
1983 
6) Jungle Warfare School, Panama, 1983 
7) Antitank Weapon Course di Belgia dan Jerman, 1984 
8) Kursus Komando Batalyon, 1985 
9) Sekolah Komando Angkatan Darat, 1988-1989 
10) Command and General Staff College, Fort Leavenwort,Kansas, 
AS 
11) Master of Art (MA) dari Management Webster University, 
Missouri, AS 
                                                 








c. Karier Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Karier Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sejak usia 25 
tahun hingga sekarang adalah sebagai berikut : 48 
1) Dan Tonpan Yonif Linud 330 Kostrad (1974-1976)  
2) Dan Tonpan Yonif 305 Kostrad (1976-1977)  
3) Dan Tn Mo 81 Yonif Linud 330 Kostrad (1977)  
4) Pasi-2/Ops Mabrigif Linud 17 Kujang I Kostrad (1977-1978)  
5) Dan Kipan Yonif Linud 330 Kostrad (1979-1981)  
6) Paban Muda Sops SUAD (1981-1982)  
7) Komandan Sekolah Pelatih Infanteri (1983-1985)  
8) Dan Yonif 744 Dam IX/Udayana (1986-1988)  
9) Paban Madyalat Sops Dam IX/Udayana (1988)  
10) Dosen Seskoad (1989-1992)  
11) Korspri Pangab (1993)  
12) Dan Brigif Linud 17 Kujang 1 Kostrad (1993-1994)  
13) Asops Kodam Jaya (1994-1995)  
14) Danrem 072/Pamungkas Kodam IV/Diponegoro (1995)  
15) Chief Military Observer United Nation Peace Forces (UNPF) di 
Bosnia-Herzegovina (sejak awal November 1995)  
16) Kasdam Jaya (1996-hanya lima bulan)  
                                                 
48 Galih, Biodata Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, (http:// 






17) Pangdam II/Sriwijaya (1996-) sekaligus Ketua Bakorstanasda  
18) Ketua Fraksi ABRI MPR (Sidang Istimewa MPR 1998)  
19) Kepala Staf Teritorial (Kaster ABRI (1998-1999)  
20) Mentamben (sejak 26 Oktober 1999)  
21) Menko Polsoskam (Pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid)  
22) Menko Polkam (Pemerintahan Presiden Megawati Sukarnopotri) 
mengundurkan diri 11 Maret 2004  
 
d. Penghargaan-Penghargaan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Penghargaan yang pernah diperoleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono : 49 
1) Adi Makayasa (lulusan terbaik Akabri 1973)  
2) Tri Sakti Wiratama (Prestasi Tertinggi Gabungan Mental Fisik, 
dan Intelek), 1973  
3) Satya Lencana Seroja, 1976  
4) Honorour Graduated IOAC, USA, 1983  
5) Satya Lencana Dwija Sista, 1985  
6) Lulusan terbaik Seskoad Susreg XXVI, 1989  
7) Dosen Terbaik Seskoad, 1989  
8) Satya Lencana Santi Dharma, 1996  
9) Satya Lencana United Nations Peacekeeping Force (UNPF), 
                                                 







10) Satya Lencana United Nations Transitional Authority in 
Eastern Slavonia, Baranja, and Western Sirmium (UNTAES), 
1996  
11) Bintang Kartika Eka Paksi Nararya, 1998  
12) Bintang Yudha Dharma Nararya, 1998  
13) Wing Penerbang TNI-AU, 1998  
14) Wing Kapal Selam TNI-AL, 1998  
15) Bintang Kartika Eka Paksi Pratama, 1999  
16) Bintang Yudha Dharma Pratama, 1999  
17) Bintang Dharma, 1999  
18) Bintang Maha Putera Utama, 1999  
19) Tokoh Berbahasa Lisan Terbaik, 2003  
20) Bintang Asia (Star of Asia ) dari BusinessWeek, 2005  
21) Bintang Kehormatan Darjah Kerabat Laila Utama dari Sultan 
Brunei  










2. Masa Pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
Bila melihat dari perjalanan hidup Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam roda pemerintahan Indonesia maka tak heran jika 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono kini menjadi Presiden RI. Awalnya, 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dikenal sosoknya oleh masyarakat 
karena pernah menjabat sebagai Menteri Koordinator Politik, Sosial,  dan 
Hukum pada pemerintahan Presiden Abdurrahman Wahid. Disamping itu, 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga pernah menjabat sebagai 
Menteri Koordinator Politik Keamanan pada pemerintahan Presiden 
Megawati Soekarno Putri kemudian mengundurkan diri pada tanggal 11 
Maret 2004. Selanjutnya pada tahun 2005, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono memberanikan diri untuk ikut dalam Pemilihan Umum dan 
sebagai hasilnya, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menang dalam 
Pemilihan Umum periode 2005-2009 sebagai Presiden Republik Indonesia 
dan tetap menjadi Presiden Republik Indonesia untuk periode 2009-2014. 
Pada kabinet Indonesia Bersatu jilid I, Boediono ditunjuk Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono menjabat sebagai Menteri Koordinator 
Perekonomian  karena Boediono dianggap telah berpengalaman di dunia 
perekonomian terutama dalam memegang Bank Indonesia. Bersamaan 
dengan Boediono, Sri Mulyani dipercaya Presiden dalam menjabat 






Kabinet Indonesia Bersatu jilid II,  Boediono Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono untuk beralih menjabat sebagai Wakil Presiden RI  
dan Sri Mulyani tetap menjabat sebagai Menteri Departemen Keuangan.50 
      Pada pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono polemik 
yang tengah dihadapi negara Indonesia tak jauh berbeda dengan yang 
pernah dihadapi presiden-presiden sebelumnya. Misalnya, permasalahan 
tentang kenaikan harga BBM, Kasus terorisme dan la in sebagainya. 
Namun, dengan seiringnya waktu, kasus Bank Century merupakan kasus 
yang paling menonjol di sejumlah media, yang mana pada kasus tersebut 
membawa nama Wakil Presiden Boediono dan Menteri Keuangan Sri 
Mulyani sebagai ”biang kerok” dari kasus Bank Century sehingga 
polemik kasus Bank Century menyudutkan Wakil Presiden Boediono dan 
Menteri Keuangan Sri Mulyani. Dalam keadaan apapun Wakil Presiden 
Boediono tetap bertahan meduduki jabatannya sebagai Wakil Presiden 
meskipun banyak kalangan DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) yang 
menginginkan Wakil Presiden Boediono untuk mundur dari jabatannya. 
Sedangkan Menteri Keuangan Republik Indonesia tidak mengikuti jejak 
Wakil Presiden Boediono sehingga Sri Mulyani mengundurkan diri dari 
jabatannya dan pergi ke Amerika Serikat untuk memenuhi panggilan kerja 
di Bank Dunia sebagai Direktur Pelaksana pada tanggal 1 Juni 2010. 
                                                 






Keputusan Sri Mulyani membuat Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mencari Menteri Keuangan yang baru sebagai pengganti Sri Mulyani. 
Awalnya ada tiga nama disebut-sebut akan ditunjuk Presiden untuk 
menggantikan Sri Mulyani seperti Dirut Bank Mandiri Agus DW 
Martowardojo, Deputi Gubernur Senior BI Darmin Nasution dan Dirjen 
Anggaran Kemenkeu Anny Ratnawati. 51 Tepat pada 19 Mei 2010 pada 
pukul 20.20 WIB di kediamannya Puri Cikeas, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono beserta wakil Presiden Boediono, Hatta Radjasa dan Budi 
Silalahi mengumumkan bahwa Agus DW Martowardojo sebagai Menteri 
Keuangan dan Anny Ratnawati sebagai Wakil Menteri Keuangan yang 
baru. 
Begitulah lika-liku perjalanan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam menjalankan amanat rakyat untuk menjadi kepala 
negara Republik Indonesia selama dua kali masa pemerintahan. Baru 
beberapa bulan setelah dilantik menjadi Presiden Republik Indonesia yang 
kedua kalinya, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sudah menemui 
berbagai polemik, salah satunya kasus Bank Century yang hingga kini 
belum menemui titik terangnya. 
 
 
                                                 
51 Arief Sandy, Wajah-Wajah Pengganti Menteri Keuangan Baru , 






B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Nampak dalam video Pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
dalam Kasus Bank Century bahwa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
menanggapi Sidang Paripurna DPR-RI dengan gaya komunikasinya seperti 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berpidato pada umumnya. Sikap tenang 
dan berwibawa serta penggunaan bahasa yang berbelit-belit maupun yang 
tidak lugas tetap menjadi ciri khas Presiden Susilo Bambang Yudhoyono di 
setiap pidato kenegaraannya. Pada pidato kasus bail-out Century termasuk 
persoalan-persoalan lain yang terjadi, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
seperti sengaja membiarkan publik menebak-nebak sendiri atas apa yang 
diutarakan sehingga cara komunikasi Presiden yang seperti itu tidak 
menyelesaikan persoalan dengan cepat demi harmoni kekuasaan antarpartai 
karena dianggap tidak tegas. Oleh karena itu, sering terjadi cemooh oleh 
berbagai kalangan audiens (masyarakat) atas pidato kenegaraan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono.  
Menurut Bertens (2006) dalam tradisi Timur, termasuk Indonesia 
khususnya Jawa cenderung dalam penyampaian maksud dan tujuan 
mengutamakan kesopanan dan tidak melukai perasaan, bukan seperti di dunia 
Barat yang sangat mengutamakan kejujuran dan prinsip kesetaraan. Hal ini 
tidak lepas dari cara berkomunikasi Susilo Bambang Yudhoyono yang santun, 
kalimat-kalimat yang diucapkannya tertata rapi, intonasi bicara berwibawa, 






tersebut berhasil ataukah tidak. 52 Hal ini demi memperbaiki citra Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono di khalayak publik yang mulai surut. Namun, 
Menurut Adnan Buyung dan Kwik Kian Gie, justru gaya pengkomunikasian 
yang dilakukan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono seperti itu akan 
memperburuk citranya di mata masyarakat. Terbukti dengan berbagai 
komentar buruk maupun tindakan anarkis kalangan masyarakat sebagai 
bentuk untuk menyalahkan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono beserta 
menteri-menterinya akan setiap kasus yang dihadapi Indonesia.53 
Peneliti dalam penelitiannya memfokuskan pada pemaknaan 
komunikasi verbal dan nonverbal namun peneliti akan memaparkan 
komunikasi verbal dan nonverbal pada pidato Presiden kasus Bank Century 
terlebih dahulu. 
 Pada komunikasi nonverbal, Peneliti membagi ke dalam bentuk dua 
tabel yaitu pada tabel pertama merupakan gerak tubuh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dan tabel kedua merupakan ekspresi wajah Presiden 





                                                 
52 Algooth Putranto, Pencitraan Presiden dalam Kasus Century, 
(http://AlgoothPutranto.wordpress.com, diakses 25April 2010) 
53 Aditya M. Chandra, Buyung dan Gie: SBY harus tanggung jawab soal bailout Century dan 







Gerak Tubuh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 














Bagi saya sendiri, 
prioritas paling utama 
adalah menyukseskan 
program-program pro-
rakyat, bukan isu lain 
seperti koalisi partai-


















Selain semua pihak patut 
menghormati pandangan 
dan posisi itu, saya juga 
berpendapat bahwa 
perbedaan itu tidak perlu 
menimbulkan kerisauan 


















memang diatur dalam 
UUD 1945. Tetapi kita 
semua paham bahwa 
aturan itu hanya dapat 
dilakukan dalam situasi 





































Perasaan dan emosi kita 
sama: mengapa kita harus 
menyelamatkan sebuah 
bank yang tidak saja sejak 
awalnya dikelola secara 
ceroboh, namun juga 
dipimpin oleh orang-
orang yang memang 
memiliki niat yang sangat 
jahat terhadap bank ini: 
menguasainya dan 





















Kepada mereka yang 
























Adalah sangat penting 
untuk kita ketahui bahwa 
sejak awal kebijakan 
untuk menyelamatkan 
Bank Century di akhir 
2008, sepenuhnya 
dilakukan dengan maksud 
baik, dengan niat baik, 




























Sayang sekali bahwa 
dalam proses perdebatan 
yang berlangsung selama 
bekerjanya Panitia Hak 
Angket sering dilupakan 
detik-detik sulit ketika 
keputusan penyelamatan 

















Hal ini perlu dinyatakan 
secara tegas dan nyaring, 
agar tidak siapa pun dari 
kita, apa pun latar 
belakang politik dan asal 
partainya, boleh dibiarkan 
mendapatkan penistaan 
karena nama baiknya 
dicemarkan secara 
sewenang-wenang dengan 
maksud dan niat politik 
yang buruk, yaitu 
merusakkan reputasi diri, 




tangan kanan ke 
depan 
Telapak tangan 





                  Tabel 4.2 
                      Ekspresi Wajah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 












Bagi saya sendiri, 
prioritas paling utama 
adalah menyukseskan 
program-program pro-
rakyat, bukan isu lain 
seperti koalisi partai-




   
Mata tertutup 
































Mata menghadap ke 
bawah 












Perasaan dan emosi 
kita sama: mengapa 
kita harus 
menyelamatkan 
sebuah bank yang 
tidak saja sejak 
awalnya dikelola 
secara ceroboh, 
namun juga dipimpin 
oleh orang-orang yang 
memang memiliki niat 
yang sangat jahat 
terhadap bank ini: 
menguasainya dan 























dengan kerja Panitia 
Angket DPR, 





























Tanah air kita tidak 
boleh, sekali lagi tidak 
boleh, jadi ajang 
konflik-konflik sosial-
politik yang akhirnya 
meledakkan 
kekerasan. Demokrasi 
bukanlah pameran adu 
kekuatan, baik 
kekuatan senjata, 





Mulut sedikit terbuka 
Tatapan mata tajam 




Pemaknaan Komunikasi Verbal dan Nonverbal Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dalam Pidato Kasus Century 
 
Sebagaimana teori semiotik Roland Barthes yang digunakan dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil beberapa adegan dalam video pidato 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono untuk dimaknai komunikasi verbal 
(teks pidato) dan komunikasi nonverbalnya (gerak tubuh dan ekspresi 














Gambar  4.1 
Kasus Bank Century Diselidiki Secara Tuntas 
 











”Saya menyambut baik dan 
mendorong dilakukannya 
penyelidikan yang setuntas-
tuntasnya atas kebijakan 
penyelamatan Bank Century.” 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono membentuk panitia 
khusus untuk menangani kasus 
Bank Century yang dikenal 
dengan nama Tim8. 
          Denotative Sign (Tanda Denotatif) 






Permintaan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono kepada tim 8 
untuk menyelidiki kasus Century 
secara tuntas, terbuka dan 
transparan. 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono ingin mengetahui 
siapa sebenarnya yang menjadi 
penyebab munculnya kasus 
Century. 
    Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
                              Mengungkap kebenaran kasus Century 
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meminta kepada masyarakat untuk 
tidak terpengaruh akan isu yang berkembang, dimana isu tersebut 
menyudutkan dirinya dan kabinetnya sebagai biang kerok dibalik kasus 






meminta kepada tim 8 (panitia khusus yang dibentuk oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono) untuk menuntaskan permasalahan Century. 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono terus mengikuti perkembangan 
berita dari penyelidikan tim 8 guna memantau kinerja tim8 serta guna 
mengetahui kebenaran dibalik kasus Century. 
Makna denotasinya adalah dukungan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono terhadapan penyelidikan kasus Century. 
Makna konotasinya adalah pengungkapan kebenaran kasus Century. 
Peneliti meyakini bahwa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono betul-
betul mendukung sepenuhnya untuk penyelidikan kasus Century. Hal ini 
dikarenakan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono juga ingin mengetahui 
apakah isu yang berkembang tentang dirinya dan kabinetnya terbukti atau 
hanya isapan jempol belaka yang dibuat oleh oknum-oknum yang tidak 
bertanggung jawab. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meyakini 














     Soal Dugaan Dana BailOut Century Untuk Mendanai Pasangan Capres 
 










”Tuduhan adanya penyertaan modal 
sementara kepada Bank Century 
telah disalahgunakan untuk 
menyokong tim kampanye pasangan 
Capres-Cawapres tertentu “nyata-
nyata tidak terbukti” dan memang 
tidak pernah ada.” 
Ekspresi Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono ketika 
mengetahui tidak ditemukannya 
bukti bahwa dana bailout 
Century mengalir ke partainya 
        Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menudingkan jari ke depan 
sebagai bentuk penekanan bahwa dana bailout Century bukan untuk 






Usaha Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono untuk meyakinkan 
masyarakat bahwa tuduhan dari 
berbagai pihak terkait dana Bailout 
Century yang digunakan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono untuk 
mendanai kampanyenya adalah tidak 
benar 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono meyakinkan 
masyarakat akan tuduhan salah 
tentang dirinya dan partainya 
untuk mengembalikan 
reputasinya 











Presiden Susilo Bambang Yudhoyono lega karena isu yang berkembang 
tentang dirinya dan kabinetnya tidak terbukti. Hal ini diperkuat oleh tidak 
ada bukti yang ditemukan  Tim 8 dimana berdasarkan keterangan resmi 
lembaga negara yang berwenang, termasuk Pusat Pelaporan dan Analisis 
Transaksi Keuangan (PPATK) dan Bank Indonesia yang disampaikan di 
depan sidang-sidang Panitia Angket, jelas-jelas ditegaskan bahwa tuduhan 
adanya penyertaan modal sementara kepada Bank Century telah 
disalahgunakan untuk menyokong tim kampanye pasangan Capres 
Cawapres  memang tidak pernah ada.  
Makna denotasinya adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
menudingkan jari ke depan sebagai bentuk penekanan bahwa dana bailout 
Century bukan untuk kepentingan kampanye Presiden sebagaimana yang 
dituduhkan selama ini. 
Makna konotasi adalah kelegaan hati Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono karena tuduhan yang memojokkannya selama ini hanya 




Indikator Krisis 2008 Yang Berujung Penyelamatan Century 
 









”Lebih jauh, pemberitaan media 
cetak dan elektronik waktu itu 
Harga saham anjlok 50%, rupiah 
menjadi Rp 12.100 untuk satu 
dollar Amerika Serikat, 
cadangan devisa turun 12% 







menggambarkan bagaimana seluruh 
dunia merasakan hantaman 
gelombang tsunami ekonomi itu.” 
          Denotative Sign (Tanda Denotatif) 





Usaha Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono untuk meyakinkan 
sekaligus mengingatkann kembali 
kepada masyarakat akan krisis 
ekonomi tahun 2008  
Meskipun dalam keadan krisis, 
pemerintah harus 
menyelamatkan Bank Century 
       Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
                         Bank Century menjadi korban krisis ekonomi 2008 
 
Makna:  
Dampak dari krisis ekonomi 2008 dirasakan seluruh negara termasuk 
Indonesia sehingga Indonesia harus menghadapi tantangan perekonomian. 
Dalam pidatonya, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bercerita kembali 
akan pemberitaan seputar krisis ekonomi 2008. Kecemasan dirasakan 
pemerintah sehingga pemerintah harus segera berbuat sesuatu agar bangkit 
dari krisis ekonomi 2008. 
Makna denotasi adalah kebijakan penyelamatan Bank Century adalah 
kebijakan yang diambil dalam masa sulit di tengah-tengah puncak krisis 
ekonomi yang melanda dunia di akhir tahun 2008. 
Makna konotasi adalah Bank Century menjadi korban dari krisis ekonomi 
2008 karena Bank Century merupakan Bank kecil yang tak mampu 








Presiden Tidak Akan Membiarkan Penistaan Terjadi 











”Hal ini perlu dinyatakan secara 
tegas dan nyaring, agar tidak siapa 
pun dari kita, apa pun latar belakang 
politik dan asal partainya, boleh 
dibiarkan mendapatkan penistaan 
karena nama baiknya dicemarkan 
secara sewenang-wenang dengan 
maksud dan niat politik yang buruk, 
yaitu merusakkan reputasi diri, 
keluarga, dan institusinya.” 
Ekspresi Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono sebagai 
orang yang dituduh 
menyelewengkan dana bailout 
Century 
            Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menudingkan jari ke depan untuk 





Upaya Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam menindaklanjuti 
tuduhan yang berkembang di 
masyarakat 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono tidak terima nama 
baiknya dicemarkan 
   Connotative Sign (Tanda Konotatif) 








Setelah melihat kenyataan bahwa tidak ada satu buktipun yang dapat 
membenarkan isu atau tudihan terkait aliran dana Century dengan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono maka Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mengecam pihak-pihak yang masih menyudutkan dirinya dan 
kebinetnya untuk merusak reputasinya di mata masyarakat. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
menudingkan jari ke depan sebagai bentuk penegasan karena Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono benar-benar mengecam dan menindaklanjuti 
siapapun yang terus-terusan menuduh dirinya dan partainya sebagai 
penerima aliran dana Bank Century. 
Makna konotasi adalah mengecam penistaan. Tentu saja Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono mengecam penistaan sehingga Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono menghimbau kepada siapapun untuk tidak 
mencemarkan nama baik orang lain. Bahkan  hal itu sudah menjadi 














Pansus  Melupakan Detik-Detik Sulit Penyelamatan Century 
 






“Sayang sekali bahwa dalam proses 
perdebatan yang berlangsung selama 
bekerjanya Panitia Hak Angket 
sering dilupakan detik-detik sulit 
ketika keputusan penyelamatan 
Bank Century dilakukan.” 
Ekspresi Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono sebagai 
pemimpin negara yang kesal 
terhadap sikap DPR RI 
          Denotative Sign(Tanda Denotatif)  
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menundukkan kepala sebagai 





Kekecewaan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono akan sikap 
DPR RI yang memojokkan dirinya 
maupun kabinetnya dan cenderung 
melupakan kebijakan yang dibuat 
dalam menyelamatkan Century   
Rasa kekecewaan yang 
mendalam muncul dihati 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono 
              Connotative Sign (Tanda Konotatif) 




Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menyesalkan sikap DPR RI yang 






melihat kejadian masa la lu yang pernah dialami. Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono berulang kali mengingatkan DPR RI untuk flashback  ke tahun 
2008 dimana dulu pernah dibuat beberapa keputusan atau kesepakatan 
bersama terkait kasus Century dan krisis ekonomi. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
menundukkan kepala ketika mengucapkan penyesalannya dan 
kekecewaanya kepada DPR RI.  
Makna konotasi adalah kekecewaan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
kepada DPR RI meskipun Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tidak 
terang-terangan mengatakan bahwa dirinya kecewa tapi simbol 
menundukkan kepala sudah mewakili rasa kecewanya. 
 
Gambar 4.6 
Pujian Untuk Sri Mulyani dan Boediono 
 






“Kepada mereka yang dalam kondisi 
krisis telah berjasa dalam 
penyelamatan perekonomian 
nasional kita, kita patut memberikan 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono memberi tepuk 









        Denotative Sign (Tanda Denotatif) 





Ucapan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono yang mana menganggap 
bahwa Sri Mulyani dan Boediono 
sebagai pahlawan penyelamat Bank 
Century bukan sebagai biang kerok 
seperti isu yang berkembang 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono membela Sri 
Mulyani dan Boediono 




Sri Mulyani dan Boediono merupakan dua orang dalam susunan kabinet 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tahun 2009-2014 yang dijadikan 
sebagai biang kerok dari kasus Century. Kebanyakan dari DPR RI 
membenarkan hal itu. Inilah yang membuat Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono angkat bicara untuk meluruskan isu yang berkembang di 
masyarakat. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tak henti-
hentinya memuji kinerja Sri Mulyani dan Boediono terutama dalam 
pengambilan keputusan di tahun 2008. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mejadi 






dengan pujian, pembelaan dan applause Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono untuk Sri Mulyani dan Boediono. 
 
        Gambar 4.7 
        SBY Tak Dilibatkan Dalam Keputusan Bailout 
 











”Sekali lagi, Saya tegaskan bahwa 
Saya tidak memberikan instruksi 
atas pengambilan kebijakan tentang 
ihwal itu.” 
Pengambilan keputusan 
berdasarkan Perpu Nomor 4 
Tahun 2008, memang tidak 
memerlukan keterlibatan 
Presiden 
             Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan Perpu Nomor 4 





Di saat pengambilan keputusan 
terkait bailout Century, Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
berkunjung keluar negeri. 
Disamping itu, Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono tidak pernah 
dimintai arahan terkait kasus 
Century.  
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono tidak mau 
disalahkan atas kasus bailout 
Century  
 Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
Keputusan bailot merupakan keputusan bersama dan semata-mata 








Sebagaimana dalam pidatonya, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengatakan bahwa ketika pengambilan keputusan terhadap kasus Bank 
Century, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menghadiri Konferensi 
Tingkat Tinggi G-20 di Amerika Serikat, serta APEC Summit di Peru 
untuk bersama-sama mengatasi krisis perekonomian global yang 
mencemaskan itu. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono hanya mengikuti 
perkembangan berita dan pada akhirnya Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mendapat informasi bahwa hanya terdapat dua pilihan tersisa 
yaitu: menutup Bank Century atau menyelamatkannya. KSSK melalui 
rapat maraton beberapa hari sebelumnya hingga yang terakhir di tengah 
malam hingga dini hari pada tanggal 21 November 2008, akhirnya 
memutuskan untuk menyelamatkan Bank Century. Maka dikucurkanlah 
dana penyertaan modal sementara yang berjumlah Rp 6,7 triliun. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan 
Perpu Nomor 4 Tahun 2008 mengenai pengambilan keputusan. Sehingga, 
Perpu Nomor 4 tahun 2008 dijadikan sebagai bukti bahwa Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono tidak perlu dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan bailout Century. 
Makna konotasi adalah bhwa keputusan bailot merupakan keputusan 
bersama dan semata-mata bukan merupakan kesalahan Pemimpin Negara. 






terkait pengambilan keputusan bailout Century karena Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono tidak dimintai arahan terkait keputusan itu dan 
kebetulan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berada di luar negeri 
ketika terjadi pengambilan keputusan bailout. 
 
Gambar 4.8 
Kelebihan Penanganan Krisis 2008 Dibanding 1998 
 












”Adalah sangat penting untuk kita 
ketahui bahwa sejak awal kebijakan 
untuk menyelamatkan Bank Century 
di akhir 2008, sepenuhnya dilakukan 
dengan maksud baik, dengan niat 
baik, serta dengan tujuan yang baik 
pula.” 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menyebutkan tujuh 
kelebihan penanganan krisis 
2008 diantaranya pengambilan 
keputusan lebih transparan, tidak 
melibatkan IMF meskipun dalam 
keadaan krisis, adanya  
penggunaan dasar hukum Perpu 
Nomor 4 tahun 2008 untuk 
proses penanganannya, 
terbentuknya Lembaga 
Penjaminan Simpanan, mampu 
mengeluarkan dana untuk 
menyelamatkan Bank Century, 
penegakkan hukum semakin 
tegas dan keputusan di tahun 
2008 mampu menyelamatkan 
Indonesia dari krisis global. 
 
                Denotative Sign (Tanda Denotatif)  
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono membandingkan penangan krisis 





Ucapan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mengenai kelebihan 
penanganan krisis ekonomi sebagai 
bentuk usaha untuk memperbaiki 
Kelebihan penanganan krisis 
ekonomi 2008 sebagai wujud 
bangga Presiden Susilo 






imagenya  dirinya dan pihak-pihak yang 
terkait 
                  Connotative Sign (Tanda Konotatif) 




Tentu saja Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bangga terhadap 
penanganan krisis ekonomi yang memiliki banyak kelebihan dibanding 
tahun 1998. ada tujuh kelebihan yang diutarakan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dalam pidatonya. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
membandingkan penanganan krisis ekonomi 2008 dengan penanganan 
krisis ekonomi 1998. Penanganan krisis ekonomi 2008 lebih baik daripada 
dengan penanganan krisis ekonomi 1998. Hal ini yang membuat Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono mengacungi jempol kinerja pemerintahan 
saat itu. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
memperlihatkan kebanggaan dan kehebatan yang luar biasa. Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono selalu mengunggul-unggulkan konerja 









SBY Mengaku Marah dan Jengkel 












” Perasaan dan emosi kita sama: 
mengapa kita harus menyelamatkan 
sebuah bank yang tidak saja sejak 
awalnya dikelola secara ceroboh, 
namun juga dipimpin oleh orang-
orang yang memang memiliki niat 
yang sangat jahat terhadap bank ini: 
menguasainya dan membawa lari 
uang para nasabahnya.” 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono merasa marah dan 
jengkel terhadap Bank Century 
            Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menghentakkan kepalan 





Ucapan Presiden yang mencemoh 
Bank Century  
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono berlapang dada 
karena dalam keadaan marah, 
Presiden tetap berjuang untuk 
menyelamatkan Bank Century 
    Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
     Berjiwa besar  
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengakui adanya amarah dalam 






karena dirinya disangkutpautkan dengan kasus Century, Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono marah dengan Robert Tantular dan para kroninya 
yang dianggapnya sebagai penipu nasabah. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
melampiaskan amarahnya melalui hentakan kepalan tangan kanannya di 
meja mimbar dimana ia berdiri. 
Makna konotasi adalah berjiwa besar sengaja ditanamkan dalam 
menyikapi kasus Century. Meskipun Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono marah terhadap pimpinan Bank Century namun Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono masih memikirkan nasib rakyat (nasabah 
Bank Century) sehingga berharap besar untuk penyelamatan Bank 
Century ditengah krisis ekonomi. 
 
      Gambar 4.10 
         Soal Perbedaan Pendapat Dalam Angket Century 
 












”Selain semua pihak patut 
menghormati pandangan dan posisi 
Ekspresi Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono untuk 
mengajak semua kalangan 
menghormati perbedaan 






itu, saya juga berpendapat bahwa 
perbedaan itu tidak perlu 
menimbulkan kerisauan yang 
berlebihan. ” 
     Denotative Sign (Tanda Denotatif) 






Himbauan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono untuk tetap tenang 
dalam menyikapi kasus Century dan 
terhindar dari aksi provokasi dari 
pihak manapun. 
Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono berupaya untuk 
menghentikan pertikaian dalam 
perbedaan pendapat angket 
Century. 
                                 Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
                                           Menjaga perdamaian 
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono mengetahui segala perbedaan 
pandangan dan pendapat dari fraksi-fraksi terkait penyelamatan Bank 
Century. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono membuka 
telapak tangan kiri ke depan dengan tujuan untuk menghentikan segala 
perdebatan mengenai perbedaan pendapat dalam Angket Century. 
Makna konotasi adalah menjaga perdamaian. Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mencoba menetralisirkan keadaan yang mulai panas pasca 
Sidang Paripurna DPR RI. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 










Temuan Pansus Tak Bisa Dipidanakan 











” Boleh jadi di masa krisis dan 
keadaan yang serba darurat, ketika 
keputusan harus diambil dengan 
sangat cepat, ada masalah-masalah 
teknis yang mungkin terlewatkan. 
Namun tidak berarti kebijakannya 
salah dan harus dipidanakan. Sangat 
sulit membayangkan negara kita 
dapat berjalan baik dan efektif, jika 
setiap kebijakan yang tepat justru 
berujung dengan pemidanaan.” 
Menurut Undang- undang 
Nomor 6 tahun 1954 tentang 
Hak Angket, temuan demikian 
tidak dapat dijadikan alat bukti 
di depan pengadilan. 
Kesemuanya perlu 
ditindaklanjuti sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku, dengan 
tetap menjunjung asas-asas 
supremasi hukum dan keadilan. 
      Denotative Sign (Tanda Denotatif) 





Tidak semua penyelidikan harus 
dipidanakan 
Orang-orang yang dicurigai 
sebagai biang kerok dari kasus 
Century tidak langsung 
dipidanakan karena ada 
ketentuan yang berlaku dalam 
pemprosesannya.  
             Connotative Sign (Tanda Konotatif) 








Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berupaya untuk menyadarkan para 
anggota DPR RI terutama yang ditunjuk sebagai Pansus Century untuk 
tidak gegabah dalam mempidanakan hasil penyelidikannya karena masih 
ada proses selanjutnya yang harus dipatuhi. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono berulang 
kali menegaskan peraturan yang tertulis dalam UU Nomor 6 Tahun 1954 
tentang temuan hak angket yang tidak dapat dijadikan bukti dipengadilan 
karena harus ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengingatkan panitia khusus agar hasil penyelidikannya ditindaklanjuti 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini yang menjadikan 
penanganan kasus Bank Century menjadi tidak jelas karena tidak adanya 














    Ada Indikasi Kejahatan Yang Berlindung Di Balik Kasus Century 
 











”Boleh jadi, selama ini mereka 
berlindung dan bersembunyi di balik 
hiruk-pikuk politik Bank Century.” 
 
Presiden menindaklanjuti secara 
tuntas indikasi penyimpangan 
dan kejahatan oleh pihak-pihak 
tertentu yang nyata-nyata 
merugikan negara. 
         Denotative Sign (Tanda Denotatif) 





Ucapan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono yang meyakini adanya 
indikator jahat di balik kasus 
Century. 
Pelanggaran yang terjadi dalam 
kasus Century bersifat 
administratif atau sebuah 
pelanggaran hukum sehingga 
koreksi dan sanksinya menjadi 
lebih tepat dan adil.  
                                 Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
                             Menegakkan pemerintahan yang bersih 
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono meyakini adanya indikasi jahat di 
balik kasus Century. Namun, untuk sementara belum bisa dibuktikan 






menebak kemungkinan yang terjadi dalam perkembangan penyelidikkan 
kasus Century. 
Makna denotasi adalah indikasi jahat di balik kasus Century yang menjadi 
pusat perhatian Presiden Susilo Bambang Yudhoyono karena untuk 
mengetahui siapa yang harus bertanggung jawab terhadap kasus Century 
maka harus dicari terlebih dahulu indikatornya. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tetep 
menjujung tinggi penegakkan pemerintah yang bersih. Artinya, Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono tidak akan tinggal diam jika menemukan 
pelanggaran dalam kasus Century. 
 
Gambar 4.13 
Soal Tuntutan Pemakzulan 
 





” Mekanisme pemakzulan memang 
diatur dalam UUD 1945. Tetapi kita 
semua paham bahwa aturan itu 
hanya dapat dilakukan dalam situasi 
yang nyata-nyata terkait dengan 
terlanggarnya pasal-pasal 
pemakzulan (impeachment articles)” 
Ekspresi kecemasan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
seiring dengan hasil kerja Panitia 
Angket yang berkembang ide-
ide mengenai ‘pemakzulan’ Sri 
Mulyani dan Boediono 






Dahi nampak berkerut dan kedua telapak tangan saling bersentuhan 





Himbauan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono untuk tetap memahami, 
menjaga dan menghormati konstitusi 
di Indonesia 
Tidak gegabah dalam menyikapi 
isu pemakzulan yang muncul di 
kalangan DPR 
         Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
                                  Berpegang teguh pada prinsip konstitusi 
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan bahwa tak semudah 
membalikkan telapak tangan bila pemakzulan harus dilakukan.  Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono menyesalkan jika pemakzulan itu benar-
benar terjadi. 
Makna denotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengkerutkan dahi dan telapak tangannya saling bersentuhan sebagai 
bentuk kekhawatiran Presiden Susilo Bambang Yudhoyono terhadap 
polemik kasus Century yang berujung pada pemakzulan dirinya, Sri 
Mulyani dan Boediono. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono tetap 
berpegang teguh pada prinsip konstitusi yang mana pemakzulan tidak 









Soal Nasib Koalisi Pasca Beda Pendapat Di Kasus Century 






”Bagi saya sendiri, prioritas paling 
utama adalah menyukseskan 
program-program pro-rakyat, bukan 
isu lain seperti koalisi partai-partai 
politik yang mendukung 
pemerintah.” 
 
Ekspresi kesungguhan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
untuk lebih mengutamakan 
rakyat bukan untuk 
mempersoalkan koa lisi partai  
               Denotative Sign (Tanda Denotatif) 






Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menegaskan bahwa 
dirinya lebih berkosentrasi untuk 
lebih mementingkan kebutuhan 
rakyat 
Koalisi bukanlah hal yang utama 
ataupun penting bagi 
pemerintahan Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono 
           Connotative Sign(Tanda Konotatif) 
                                     Mengutamakan kepentingan rakyat 
 
Makna 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menganggap bahwa permasalahan 






beberapa orang dari partainya merupakan hal yang tidak perlu 
dipermasalahkan karena bagi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
permasalahan pro-rakyat lebih penting dan harus diutamakan. 
Makna denotasi adalah Menyentuh dada dengan kedua tangan sebagai 
bentuk kesungguhannya dalam mengutamakan kepentingan rakyat 
daripada harus mengurusi kepentingan koalisi pasca Sidang Paripurna 
DPR RI. 
Makna konotasi adalah Presiden Susilo Bambang Yudhoyono lebih 
memfokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan rakyat 
ketimbang harus memikirkan masalah koalisi. Bagi Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono koalisi bukanlah masalah yang penting dan tak 
perlu dipersoalkan. 
 
C. Analisis Data 
1.  Temuan 
Sebelum peneliti memaparkan temuan-temuan skripsi maka peneliti 
mendeskripsikan hasil temuan. Pendeskripsian bahasa tutur pada pidato 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono antara lain sebagai berikut : 
a. Bahasa tutur kategori high context 
Terdapat kata-kata rule of law dan rule of reason (lihat 
transkip pidato paragraf ke-4 baris ke-5), ihwal (lihat transkip 






pidato paragraf ke-54 baris ke-2), impeachment articles (lihat 
transkip pidato paragraf ke-55 baris ke-3), wait and see (lihat 
transkip pidato paragraf ke-61 baris ke-4)” 
Seorang Presiden wajar menggunakan kata-kata ilmiah dan 
berbahasa inggris tapi kata-kata tersebut begitu asing ditelinga 
masyarakat awam sebagai audience sehingga menyulitkan 
mereka dalam menangkap pesan pidato yang disampaikan 
Presiden. Tentu saja pidato Presiden saat itu disiarkan melalui 
media elektronik televisi sehingga masyarakat seluruh Indonesia 
dari berbagai lapisan menyaksikannya. 
 
b. Bahasa tutur kategori pembelaan diri 
“....jelas-jelas ditegaskan bahwa tuduhan adanya penyertaan 
modal sementara kepada Bank Century telah disalahgunakan 
untuk menyokong tim kampanye pasangan Capres Cawapres 
tertentu "nyata-nyata tidak terbukti" dan memang tidak pernah 
ada.” (lihat transkip pidato hal.3) 
”..... Kita semua memahami bahwa dalam kondisi krisis, setiap 
keputusan yang diambil pastilah sulit” (lihat transkip pidato 
hal.4) 
”Sekali lagi di saat pengambilan keputusan itu saya sedang 
berada di luar negeri. Saya memang tidak dimintai keputusan 
dan arahan. Saya juga tidak memberikan instruksi...” (lihat 






“…..Dengan keyakinan yang kuat bahwa krisis benar-benar 
terjadi, saya percaya bahwa siapapun yang berkewajiban 
mengambil keputusan pada saat itu pasti akan melakukan hal 
yang sama.” (lihat transkip pidato hal.7) 
 
Presiden mencoba melakukan pembelaan diri atas 
tuduhan yang berkembang di masyarakat tentang penerimaan 
dana Century ke  Partai Demokrat. Presiden merasa bahwa kasus 
Century bukan merupakan kesalahan pihak tertentu karena 
semua itu telah melalui kesepakatan bersama. Pembelaan 
semacam itu dilakukan oleh Presiden semata-mata untuk 
memperbaiki imagenya sebagai Presiden. 
 
c. Bahasa tutur kategori penggambaran suasana hati 
”Alhamdulillah, berkat kebersamaan dan kerja keras kita, kedua 
sasaran itu dapat kita capai.”( lihat transkip pidato hal.7) 
“Terhadap ini semua ke hadapan rakyat Indonesia saya pun 
memiliki perasaan yang tidak mudah. Perasaan saya sungguh 
bercampur aduk antara kemarahan dan kejengkelan terhadap 
Bank Century dengan bagaimana pun bank itu harus 
diselamatkan agar perbankan dan perekonomian kita selamat. 
Perasaan dan emosi kita sama…”(lihat transkip pidato hal.10) 
 






”Saya berkewajiban menyampaikan pandangan tidak saja untuk 
mengajak seluruh rakyat Indonesia melihat masalah ini dengan 
utuh, jernih, dan objektif, ...” (lihat transkip pidato hal.2) 
”Ke depan, kita harus menghentikan praktik-praktik buruk yang 
penuh prasangka jahat demikian....” (lihat transkip pidato hal.4) 
”......kecuali semata-mata untuk menyelamatkan perekonomian 
nasional, maka seharusnyalah kita tidak mempersalahkan 
kebijakan demikian.” (lihat transkip pidato hal.11) 
“Selanjutnya marilah kita semua menjunjung tinggi kehidupan 
demokrasi dan politik yang beretika dan berbudaya. Marilah kita 
jaga cara-cara beradab dalam berpolitik dan berdemokrasi....” 
(lihat transkip pidato hal.13) 
”....marilah kita semua kembali berkonsentrasi untuk 
memikirkan kebutuhan rakyat yang sesungguhnya. Marilah kita 
terus meningkatkan upaya pembangunan agar rakyat dan bangsa 
Indonesia ke depan makin maju, adil dan sejahtera. (lihat 
transkip pidato hal.14) 
 
Langkah persuasif ini merupakan cara yang ditempuh 
Presiden untuk menghentikan pertikaian baik di kalangan 
anggota dewan maupun masyarakat yang kontra akan 
pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 
 
Sedangkan pendeskripsian hasil temuan terkait gestura pada pidato 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dapat dilihat pada tabel 4.1 (hal.52) 







Berdasarkan deskripsi hasil temuan di atas maka temuannya adalah 
sebagai berikut :  
a.  Bahasa dalam pidato  Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang high 
context, lebih mengarah kepada upaya untuk pembelaan diri, 
penggambaran dari suasana hatinya dan banyak menggunakan bahasa 
persuasif (ajakan). Menjadi ciri khas Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dalam penggunaan bahasa yang tidak mudah begitu saja 
dimengerti oleh audiens. 
b.  Komunikasi nonverbal Presiden Susilo Bambang Yudhoyono terdapat 
pada ekspresi wajah dan gerakan tangan dalam penyampaian 
komunikasi nonverbalnya. Ekspresi wajah berubah-ubah dan tersirat 
berbagai makna. Namun, ekspresi wajah Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono lebih dominan menampakkan kesedihan, penyesalan, dan 
kekecewaan karena sesering kali nampak tatapan kosong mata 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Dan gerakan tangan digunakan 
secara sengaja oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono sebagai 
penegas komunikasi verbalnya. 
 
2.  Konfirmasi Temuan Dengan Teori 
Teori yang digunakan oleh Peneliti adalah Teori Ideasional. 






ini merupakan teori makna yang mengidentifikasi gagasan atau ide yang 
berhubungan dengan ungkapan. 
Berdasarkan teori ideasional, bahasa tutur Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dalam pidato kasus Centuy dicari maknanya dengan 
menelaah kata-kata kemudian peneliti mencari gagasan dari bahasa tutur 
tersebut sehingga diketahui 14 poin penting (selengkapnya bisa dilihat 
pada hal56-80) antara lain sebagai berikut: 
a. Kasus Bank Century Diselidiki Secara Tuntas 
b. Soal Dugaan Dana BailOut Century Untuk Mendanai Pasangan Capres 
c. Indikator Krisis 2008 Yang Berujung Penyelamatan Century 
d. Presiden Tidak Akan Membiarkan Penistaan Terjadi 
e. Pansus  Melupakan Detik-Detik Sulit Penyelamatan Century 
f. Pujian Untuk Sri Mulyani dan Boediono 
g. SBY Tak Dilibatkan Dalam Keputusan Bailout 
h. Soal Perbedaan Pendapat Dalam Angket Century 
i. SBY Mengaku Marah dan Jengkel 
j. Kelebihan Penanganan Krisis 2008 Dibanding 1998 
k. Temuan Pansus Tak Bisa Dipidanakan 
l. Ada Indikasi Kejahatan Yang Berlindung Di Balik Kasus Century 
m. Soal Tuntutan Pemakzulan 







Sedangkan pada gestures Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
dalam pidato kasus Centuy diketahui maknanya setelah peneliti mencari 
ide atau gagasan terlebih dahulu kemudian peneliti mendeskripsikan dari 
apa yang nampak pada video tersebut. Ada 8 poin pendeskripsian 
mengenai gerak tubuh dan 5 poin pendeskripsian mengenai ekspresi 
wajah. Pendeskripsian tersebut terdapat pada subbab deskripsi hasil 

























Pidato kasus Bank Century pada tanggal 04 Maret 2010 merupakan 
salah satu langkah yang ditempuh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
dalam menanggapi hasil Sidang Paripurna DPR RI. Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono prihatin dengan ricuhnya proses jalannya Sidang Paripurna DPR 
RI. Pada pidatonya, komunikasi verbal dan nonverbal Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono sekaligus menjawab isu tentang dugaan Partai 
Demokrat menerima aliran dana Century yang berkembang di kalangan 
masyarakat. Dalam pidato ini, peneliti mendeskripsikan simbol komunikasi 
verbal dan nonverbal Presiden Susilo Bambang Yudhoyono kemudian simbol 
komunikasi verbal dan nonverbal tersebut dicari maknanya. 
Komunikasi verbal Presiden Susilo Bambang Yudhoyono terdapat 
pada bahasa tutur pidato Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang mana 
tercantum pada subbab temuan, bliau menggunakan bahasa yang tidak bisa 
dimengerti oleh masyarakat karena terlalu berbelit-belit, menggunakan kata-
kata asing sehingga cenderung high context . Sedangkan dalam komunikasi 
nonverbal, anggota tubuh yang sengaja digunakan oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono adalah jari, tangan dan kepala. Dan ekspresi wajah 






dan lain sebagainya  sebagai bentuk reflek untuk menggambarkan suasana 
hati dan perasannya saat itu. 
Berdasarkan pendeskripsian tersebut di atas bahwa pada komunikasi 
verbal terdapat pada 14 poin penting yang ada pada naskah pidato kasus Bank 
Century dan yang mana poin-poin penting tersebut sebagai penegas dalam 
komunikasi nonverbal (gerak tubuh dan ekspresi wajah) yang digunakan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. tersebut. Sehingga dapat diketahui 
bahwa ada rasa kekecewaan, amarah, kelegaan dan keprihatinan yang tersirat 
dari komunikasi verbal dan nonverbal Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 
 
B. Saran 
Peneliti berharap agar Presiden Susilo Bambang Yudhoyono bertindak 
lebih tegas lagi dalam penuntasan kasus Bank Century karena hingga 
sekarang kasus Century belum menemukan titik terangnya dan belum ada 
orang yang bertanggung jawab akan kasus ini. Peneliti juga berharap agar 
Aparatur Negara seperti anggota DPR RI, KPK dan POLRI harus bersatu 
untuk menuntaskan kasus Century. Bukan malah saling menuduh ataupun 
bertengkar sendiri. Dan terakhir, Peneliti berharap agar Media massa sebagai 
penyambung masyarakat dengan pemerintah untuk tetap mengikuti 
perkembangan kasus Century karena media dapat dianggap masyarakat 
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